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ABSTRACT

Remaja putri yang mengalami menstruasi pertama membutuhkan zat besi
yang lebih banyak untuk mengganti darah yang hilang akibat menstruasi.
Remaja memiliki risiko tinggi terkena anemia, terutama anemia defisiensi
besi. Angka kejadian anemia zat besi dapat mencapai 30%, dampak | Article revision: 15 Jan 2025
jangka pendeknya antara lain keterlambatan pertumbuhan fisik dan
kematangan seksual yang tertunda dan jangka panjang yaitu komplikasi
pada kehamilan dan persalinan, risiko kematian ibu, angka prematuritas,
BBLR, dan angka kematian perinatal. Menegakkan diagnosis anemia
dengan tanda-tanda gejala yang menimbulkan rasa lelah, letih, lesu, dan
berdampak pada produktivitas penderitanya. Angka kejadian anemia zat
besi dapat mencapai 30%, Oleh karena itu, penanggulangan dan
pencegahan anemia pada remaja putri menjadi masalah kesehatan yang
menjadi fokus pemerintah. Penanggulangan dan pencegahan anemia pada
remaja dapat dilakukan dengan hal-hal berikut: 1) Meningkatkan asupan
makanan sumber zat besi; 2) Suplementasi zat besi dengan mengonsumsi
tablet tambah darah (TTD); 3) Meningkatkan konsumsi buah dan sayur
sebagai sumber vitamin C; 4) Meningkatkan konsumsi sumber protein
hewani; 5) Hindari konsumsi teh dan kopi pada saat makan atau pada saat
mengonsumsi TTD; dan 6) Olahraga atau aktivitas fisik secara teratur
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I.  INTRODUCTION
Pada masa remaja terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang
menyebabkan terjadinya perubahan baik fisik maupun psikososial. Pubertas berasal
dari bahasa latin yaitu pubescence yang berarti bulu kemaluan yang merupakan salah
satu tanda sekunder yang menandakan adanya perkembangan seksual. Selain itu,
pubertas juga ditandai dengan kemampuan untuk bereproduksi.
Remaja putri yang mengalami menstruasi pertama membutuhkan zat besi

yang lebih banyak untuk menggantikan darah yang hilang akibat menstruasi. Remaja
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putri memiliki risiko tinggi untuk mengalami anemia, terutama anemia defisiensi

besi. Angka kejadian anemia zat besi dapat mencapai 30%, dampak jangka pendeknya

antara lain adalah keterlambatan pertumbuhan fisik dan kematangan seksual yang

tertunda maupun jangka panjang yaitu komplikasi pada kehamilan dan persalinan,

risiko kematian ibu, angka prematuritas, BBLR, dan angka kematian perinatal.

Mendeley (Astiandani, 2015)

II.

LITERATURE REVIEW

Anemia merupakan suatu kondisi dimana terjadi penurunan jumlah eritrosit
yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin, hematokrit, dan jumlah
eritrosit. Sintesis Hemoglobin memerlukan ketersediaan zat besi dan protein
yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam mengangkut zat besi ke
sumsum tulang untuk membentuk molekul hemoglobin baru (Fahmida et al.,
2020)

Menurut WHO (2015), untuk usia 5-11 tahun <11,5 g/dl, 11-14 tahun 12,0 g/dl,
remaja di atas 15 tahun untuk anak perempuan <12 g/dl dan anak laki-laki <
13 g/dl 2. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), wanita usia 15-49
tahun yang menderita anemia di enam negara, yaitu Afrika, Amerika, Asia,
Eropa, Mediterania Timur, dan Pasifik Barat berjumlah 409 - 595 juta jiwa.
Prevalensi anemia di Asia pada wanita usia 15-45 tahun mencapai 191 juta jiwa
dan Indonesia menduduki peringkat ke 8 dari 11 negara di Asia setelah Sri
Lanka dengan prevalensi anemia sebesar 7,5 juta jiwa usia 10-19 tahun.l
Prevalensi anemia di Indonesia berdasarkan Riskesdas 2013 mencapai 37,1%
dan meningkat menjadi 48,9% pada kelompok usia 15-24 tahun pada tahun
2018.

Kurangnya kegiatan penyuluhan dan penyuluhan tentang tablet Fe sebagai
suplemen gizi bagi remaja putri di desa ini dapat menjadi salah satu faktor
kurangnya pengetahuan tentang tablet Fe. Kurangnya kegiatan penyuluhan
yang dilakukan bersama pihak desa menyebabkan pengetahuan dan
kesadaran remaja putri tentang tablet Fe masih sangat minim sehingga banyak

remaja putri yang belum mengkonsumsi tablet Fe. (Indrawati, 2021)
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III.

IV.

Upaya yang dilakukan adalah dengan membantu program yang telah
ditetapkan oleh pemerintah Indonesia. Tujuan pertama dari pemberian Tablet
Tambah Darah adalah untuk melaksanakan program pemerintah mengenai
pemberian Tablet Tambah Darah kepada remaja putri dan untuk mengurangi
kejadian anemia pada remaja putri saat menstruasi sehingga tidak
mengganggu proses belajar karena pada saat menstruasi banyak remaja putri
yang merasa lesu, lemas, sakit-sakitan. dan mengurangi konsentrasi saat

belajar.(Junengsih & Yuliasari, 2017)

METHODS

Metode yang digunakan adalah studi kasus deskripsitif pada remaja SMP.
Pasien bernama Ny. A, umur 15 tahun, berpendidikan SMP, berstatus pelajar.
Keluhan utama lemas, sering lelah, sering pusing, dan mudah mengantuk saat
belajar di sekolah. Tidak ada riwayat penyakit, baik yang diturunkan maupun

menular.

RESULTS
Kondisi umum baik, baik-baik saja, tekanan darah 90/60 mmHg, pernapasan

20x/menit, denyut nadi 80x/menit, suhu 36,5 C, berat badan 46 kg. Pada
pemeriksaan fisik, wajah dan konjungtiva tampak pucat.

Pemeriksaan penunjang yang dilakukan adalah pemeriksaan hemoglobin
dengan hasil 9 gr/dl. Diagnosis pada kasus ini adalah anemia ringan.
Diagnosis ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Indrawatiningsih (2021) yang menyatakan bahwa remaja yang memiliki status
gizi buruk memiliki risiko 11.711 poin lebih besar untuk mengalami anemia
dibandingkan dengan remaja yang memiliki status gizi baik. Di sisi lain, remaja
putri membutuhkan zat besi lebih banyak pada masa pertumbuhan dan saat
terjadi kehilangan darah, seperti menstruasi. Oleh karena itu, remaja putri
berisiko lebih tinggi mengalami anemia akibat kekurangan zat besi. Prognosis
yang dapat terjadi pada kasus ini adalah penurunan produktivitas dan kinerja,

termasuk masalah kesuburan. Selain itu, remaja putri yang mengalami anemia
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VI.

berisiko lebih besar melahirkan bayi berat badan lahir rendah (BBLR) dan
stunting.

Intervensi yang dilakukan pada kunjungan ini adalah pemberian tablet besi
yang berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri,
oleh karena itu konsumsi tablet besi pada remaja putri sangat dianjurkan.
Penanggulangan dan pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan
dengan hal-hal berikut: 1) Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi; 2)
Suplementasi zat besi dengan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD); 3)
Memperbanyak konsumsi buah dan sayur sebagai sumber vitamin C; 4)
Memperbanyak konsumsi sumber protein hewani; 5) Menghindari konsumsi
teh dan kopi pada saat makan atau saat mengonsumsi TTD; dan 6) Olahraga
atau aktivitas fisik secara teratur (Sartika et al., 2021)

Upaya selanjutnya adalah Jelaskan hasil pemeriksaan, jelaskan penyebab
keluhan Ny. A, jelaskan penyebab anemia, berikan KIE tentang gizi dan nutrisi,
anjurkan Ny. A untuk istirahat yang cukup, berikan Ny. A tablet tambah

darah, anjurkan kunjungan ulang 1 bulan lagi untuk pemeriksaan HB ulang.

CONCLUSION AND SUGGESTION

Kesimpulan dan rekomendasi dapat disajikan dalam subbagian terpisah.
Bagian kesimpulan harus membahas tujuan penelitian, memberikan ringkasan
singkat dari temuan penelitian (menghindari informasi numerik atau statistik),
dan menyoroti hasil utama penelitian. Bagian rekomendasi harus
menyarankan penelitian lebih lanjut yang dianggap perlu untuk meningkatkan

kegunaan dan penerapan temuan penelitian.
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